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Abstrak—Internet Advertisement merupakan salah 
satu cara untuk mempromosikan suatu produk pada 
masyarakat. Internet Advertisement saat ini mulai 
menarik perhatian banyak masyarakat. Pada percobaan 
ini dilakukan pengklasifikasian pengguna internet yang 
mengakses Internet Advertisement dengan menggunakan 
metode Regresi Logistik. Data yang digunakan sebanyak 
7 variabel prediksi dan 1 variabel respon. Dari hasil 
percobaan, diperoleh tingkat akurasi sebesar 92%. 
Kata kunci—Internet Advertisement, Klasifikasi, 
Regresi logistik. 
I. PENDAHULUAN 
Teknologi internet telah berkembang pesat pada 
beberapa tahun ini dan membuat banyak kemudahan 
untuk masyarakat. Salah satu perkembangan internet 
sekarang adanya Internet Advertisement (IA). IA 
merupakan iklan yang terdapat pada beberapa situs 
internet seperti General Advertisement (GA). IA 
memiliki konten yang tidak terbatas dan dapat 
dikirimkan melalui saluran apapun seperti gambar, 
audio, dan video serta memberikan informasi pada 
tingkat apapun. Salah satu perbedaan mendasar antara 
IA dan GA adalah status derajat kedua iklan tersebut 
yang membuat pengembang dari kedua iklan tersebut 
saling bersaing untuk mendapatkan kontrol periklanan 
dimata masyarakat. 
Meskipun pemahaman yang terbatas tentang 
bagaimana masyarakat menilai IA, terdapat 
pertumbuhan komersial yang substansial di internet 
dari beberapa macam bentuk periklanan dan telah 
menghasilkan pendapatan sebesar $301 juta dengan 
pertumbuhan yang telah diproyeksikan menjadi $7,7 
miliar pada tahun 2002[1]. Menurut iResearch dan 
lembaga riset pasar di China tahun 2008, IA di seluruh 
dunia telah menghasilkan $45,9 miliar dan 
diperkirakan akan tumbuh $191,5 miliar pada tahun 
2012[2]. 
Personalisasi IA dibangun atas gagasan bahwa 
efektifitas periklanan dapat ditingkatkan dengan tepat 
berdasarkan karakteristik dan perilaku pengguna 
web[3]. Menurut informasi, IA dapat dilacak secara 
online termasuk riwayat pencarian oleh penggunanya 
dan dapat diperluas dengan menggabungkan data 
pengguna dan beberapa informasi pengguna lainnya 
yang termasuk dalam informasi demografis [4]. 
Perilaku pengguna internet terhadap IA dianggap 
penting untuk dilacak karena akan memengaruhi reaksi 
dan perhatian melalui berbagai macam proses kognitif 
dan afektif. 
Dalam penelitian ini dapat diasumsikan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat terhadap 
IA antara lain topik atau tema dari IA, umur pengguna 
internet, penggunaan data internet sehari-hari, dan 
seberapa sering pengguna mengakses internet dalam 
satu hari. Pengguna internet diklasifikasikan dalam dua 
kategori yaitu pengguna yang mengakses IA dan 
pengguna yang tidak mengakses IA. Salah satu metode 





Dataset ini menggunakan 1 variabel respon yaitu 
Click on Ad sebagai outputnya dengan nilai 1 dan 0. 
Jika pengguna mengakses IA maka bernilai 1. 
Sebaliknya, jika pengguna tidak mengakses IA maka 
bernilai 0.  
Terdapat 7 variabel prediksi yang digunakan dari 
1000 data. Pada variabel pertama terdapat Daily Time 
Spent on Site menunjukkan seberapa lama pengguna 
mengakses situs internet dalam satu hari. Age 
menunjukkan umur pengguna internet mulai dari 19 
sampai dengan 61 tahun. Area Income menunjukkan 
penghasilan atau pendapatan pengguna internet 
perbulan. Daily Internet Usage menunjukkan seberapa 
besar penggunaan data internet yang dipakai oleh 
pengguna internet. Ad Topic Line menunjukkan topik 
atau tema  IA yang muncul disitus internet seperti 
Customer-focused transitional strategy. Country 
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menunjukkan lokasi pengguna internet berada. Dan 
terakhir Timestamp menunjukkan kapan terakhir kali 
pengguna mengakses internet. 
 
B. Metode Regresi logistik 
Pada percobaan ini, data yang telah dijelaskan 
sebelumnya akan diolah sebanyak 7 variabel dan 1000 
baris data menggunakan Regresi Logistik. Metode ini 
untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 
respon dengan beberapa variabel prediksi. Variabel 
responnya berupa data kualitatif dikotomi yaitu 
bernilai 1 untuk menyatakan keberadaan sebuah 
karakteristik dan bernilai 0 untuk menyatakan 
ketidakberadaan sebuah karateristik. Dan metode ini 
dapat menyeleksi dengan menggunakan pendekatan 
non linier log transformasi untuk memprediksi 
probabilitas. Data tersebut akan dihitung dengan 
menggunakan model rumus Regresi Logistik sebagai 
berikut [5]. 
 
𝝅(𝒙𝒊) =  
𝒆𝜷𝟎 శ 𝜷𝟏𝒙𝟏𝒊 శ 𝜷𝟐𝒙𝟐𝒊శ … శ 𝜷𝒑𝒙𝒑𝒊
𝟏ା 𝒆𝜷𝟎 శ 𝜷𝟏𝒙𝟏𝒊 శ 𝜷𝟐𝒙𝟐𝒊 శ … శ𝜷𝒑𝒙𝒑𝒊
 … (1) 
 
Sedangkan logit dari 𝜋(𝑥) adalah 
 
𝒈(𝒙𝒊) = 𝐥𝐧 ቀ
𝝅(𝒙)
𝟏ି 𝝅(𝒙)
ቁ = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝒙𝟏𝒊 + 𝜷𝟐𝒙𝟐𝒊+. . . +𝜷𝒑𝒙𝒑𝒊 
… (2) 
 
C. Matrix Confusion 
Matrix Confusion merupakan tabel yang 
digunakan untuk memastikan kinerja data dimana 
nilai-nilai sebenarnya telah diketahui. Berikut tabel 
nilai-nilai Matrix Confusion pada Tabel I berikut. 
 
TABEL I.  MATRIKS CONFUSION 




1 TP FN 
0 FP TN 
 
TP (True Positive) merupakan hasil prediksinya 
iya dan nilai aktualnya benar. TN (True Negative) 
merupakan hasil prediksinya tidak dan nilai aktualnya 
salah. FP (False Positive) merupakan hasil prediksinya 
ya dan nilai aktualnya adalah salah. FN (False 
Negative) merupakan hasil prediksinya tidak dan nilai 
aktualnya benar. 
 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒄𝒂𝒓𝒂 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒍𝒂𝒌𝒖𝒌𝒂𝒏
= 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑨𝒌𝒖𝒓𝒂𝒔𝒊 
… (3) 
 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒄𝒂𝒓𝒂 𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒍𝒂𝒌𝒖𝒌𝒂𝒏
= 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑬𝒓𝒐𝒓  … 
(4) 
D. Nilai Precision, recall, dan f1-score 
Nilai Precision merupakan tingkat ketepatan 
antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan 
jawaban yang diberikan oleh sistem. 
Nilai recall merupakan hasil tingkat keberhasilan 
sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi.  
Nilai f1-score merupakan hasil evaluasi dalam 
informasi temu kembali yang mengkombinasikan nilai 
Precision dan nilai recall. 
 
E. Kurva ROC 
Kurva ROC merupakan grafik dua dimensi yang 
menampilkan akurasi dan membandingkan klasifikasi 
secara visual. Kurva ini memiliki dua variabel yaitu 
True Positve dan False Positive[6]. Nilai pada kurva 
ROC memiliki nilai TPR (True Positive Rate) dan FPR 
(False Positive Rate).  
Hasil dari kurva ROC tersebut bahwa semakin luas 
antara garis base line dengan garis Regresi Logistik 
akan menghasilkan baik. Namun, apabila kurva 
semakin bertambah kecil terhadap base line maka 
hasilnya semakin buruk. 
 
III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 Pada penelitian ini, 7 variabel prediksi dan 1000 
data dari pengguna internet digunakan dan dihitung 
dengan menggunakan metode Regresi Logistik dan 
hasil perhitungannya ditampilkan dengan 
menggunakan diagram pie chart pada Gambar 1 
berikut. 
 
Gambar 1.  Grafik perbandingan dari respon  pengguna internet 
 
 Dari 1000 pengguna internet yang telah dihitung, 
diperoleh hasil bahwa 500 pengguna memenuhi nilai 0 
(tidak mengakses IA) dan 500 pengguna lainnya 
memenuhi nilai 1 (telah mengakses IA). 
 Percobaan selanjutnya ke tahap prediksi 
menggunakan data yang dibagi sebesar 70:30. Dimana 
70% sebagai data training dan 30% sebagai data 




Telah Mengakses IA  Tidak Mengakses IA
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TABEL II.  HASIL METODE REGRESI LOGISTIK 
 Precision recall f1-score support 
0 0.91 0.96 0.93 164 
1 0.95 0.89 0.92 136 
Avg/Total 0.93 0.92 0.93 300 
  Dari Tabel II diperoleh hasil nilai Precision 
sebesar 93%, nilai recall sebesar 92%, dan f1-score 
sebesar 93%. 
 Hasil nilai-nilai Matrix Confusion terdapat pada 
Tabel III berikut. 
TABEL III.  HASIL NILAI DENGAN METODE MATRIX CONFUSION 




1 127 15 
0 7 157 
   
 Dari hasil percobaan, didapatlah hasil akurasi 
sebesar 92% dan memiliki eror 8%. Selanjutnya, 
percobaan dilanjutkan dengan menggunakan kurva 
ROC pada Gambar 2. 
 
Gambar 2.  Hasil Penelitian menggunakan kurva ROC 
  
  Hasil dari kurva ROC tersebut bahwa semakin luas 
antara garis base line dengan garis Regresi Logistik 
akan menghasilkan akurasi yang lebih besar dan eror 
yang lebih kecil. 
IV. KESIMPULAN  
 Hasil dari percobaan kali ini dapat disimpulkan 
bahwa percobaan dengan menggunakan metode 
Regresi logistik memiliki hasil akurasi yang cukup 
tinggi sebesar 93% dan memiliki eror sebesar 7%. 
Selain dari akurasi dan eror, ,nilai Precision sebesar 




[1] A. E. Schlosser, S. Shavitt, and A. Kanfer, “Survey of 
Internet users’ attitudes toward Internet advertising,” J. 
Interact. Mark., vol. 13, no. 3, pp. 34–54, 1999. 
[2] J. W. Lee, C. S. Lee, and Y. S. Park, “Research on the 
advertisement effect of push type mobile advertisement,” 
in Cooperation and Promotion of Information Resources 
in Science and Technology, 2009. COINFO’09. Fourth 
International Conference on, 2009, pp. 137–142. 
[3] K. Gallagher and J. Parsons, “A framework for targeting 
banner advertising on the Internet,” in System Sciences, 
1997, Proceedings of the Thirtieth Hawaii International 
Conference on, 1997, vol. 4, pp. 265–274. 
[4] E. W. T. Ngai, “Selection of web sites for online 
advertising using the AHP,” Inf. Manag., vol. 40, no. 4, 
pp. 233–242, 2003. 
[5] N. Rajagukguk, D. Ispriyanti, and Y. Wilandari, 
“Perbandingan Metode Klasifikasi Regresi Logistik Biner 
Dan Naive Bayes Pada Status Pengguna KB Di Kota 
Tegal Tahun 2014,” J. Gaussian, vol. 4, no. 2, pp. 365–
374, 2015. 
[6] C. Vercellis, Business intelligence: data mining and 





Annual Research Seminar (ARS) 2018
Fakultas Ilmu Komputer UNSRI
ISBN : 978-979-587-813-1
Vol.4 No.1
236 
